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Dalam melaksanakan tugas 
jurnalistik, wartawan Solopos
dilengkapi identitas dan tidak 
diperbolehkan menerima 
pemberian dalam bentuk apapun. 
Jika pada kesempatan pertama 
wartawan tidak dapat menolak 
pemberian, maka pemberian 
tersebut akan dikembalikan 
melalui Sekretariat Redaksi dan 
diumumkan di harian ini setiap 
edisi Senin.
Artikel diketik dengan spasi 
ganda maksimal 6.000 karakter 
disertai riwayat hidup singkat 
tentang penulis, foto penulis, 
nomor rekening bank dan NPWP 
(jika ada). Artikel harus orisinal 
dan tidak dikirimkan ke media 
massa lain. Setiap artikel yang 
dimuat merupakan pendapat 
pribadi penulis. Artikel yang 
dimuat menjadi hak redaksi 
Solopos dan dapat diterbitkan di 
media lain yang tergabung dalam 
grup Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih 
dari dua pekan tulisan tak dimuat, 
penulis berhak mengirimkan ke 
media lain. 
Sekretariat redaksi tidak 
melayani pembayaran honor 
secara langsung. Honor penulis 
akan  dikirim melalui transfer 
bank dan wesel pos.
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Esai Ichwan Prasetyo berjudul Meninggalkan Jejak Digital di Soloposedisi Senin (22/6) 
mengulas konser band The 
Mudub di kanal Instagram 
bertajuk Cerita di Balik Nama
pada 14 Juni 2020. 
Konser tidak secara langsung 
mempertemukan tubuh 
musikus dan penonton, namun 
pementasan itu tetap berkesan 
mendalam, terutama interaksi 
daring yang seru, yakni tanya 
jawab antara penonton dan 
musikus.
Teknologi digital yang 
kian berkembang hari ini 
berkonsekuensi bagi nasib 
industri musik negeri ini. 
Harus diakui, sebelum 
teknologi digital lahir dan 
berkembang seperti sekarang, 
mendengarkan musik adalah 
sebuah peristiwa prestisius. 
Bagi generasi yang tidak 
mampu membeli televisi 
(dan tape pemutar kaset), 
mendengarkan radio menjadi 
satu-satunya jalan untuk 
mengetahui perkembangan 
terbaru musik di negeri ini. 
Lagu-lagu itu ditayangkan, 
ditunggu dengan sabar, ditiru 
untuk disenandungkan di kamar 
mandi. Menjadi musikus adalah 
salah satu impian. Mencipta 
lirik bertema asmara, merayu 
pacar agar dibaca sebagai 
sosok romantis. Anak-anak 
muda di pelosok kampung 
berhasrat menjadi musikus 
dengan menaklukkan ibu 
kota negara.
Label-label (perusahaan 
perekam musik) besar berpusat 
di Jakarta. Studio-studio rekaman 
amatir bermunculan di setiap 
sudut desa, memfasilitasi 
generasi pada zamannya 
bermain musik. Studio musik 
pernah menjadi bisnis yang 
menggiurkan. 
Studio musik disewakan, 
itu pun penyewa harus antre 
saking banyaknya anak muda 
bermain musik dan merekam 
karya mereka. Hasil rekaman 
musik itu (yang biasa disebut 
album) dibawa ke ibu kota. 
Diserahkan kepada label-label 
musik besar. 
Ditolak menjadi peristiwa 
biasa. Kembali ke daerah atau 
desa dengan muka masam, 
tapi tak menyurutkan hasrat 
bermain musik dengan impian 
menjadi artis terkenal. Dapat 
tampil di televisi, menyapa 
penggemar di panggung-
penggung pertunjukan, adalah 
godaan yang tak lekas usai. 
Sheila On 7 (So7), kelompok 
musik asal Kota Jogja, 
barangkali menjadi contoh 
ideal perjuangan menjadi 
artis musik tak semudah 
membalik telapak tangan. 
Dalam konser bertajuk Sebuah 
Kisah Klasik yang disiarkan 
sebuah stasiun televisi nasional 
(14 September 2018), Duta 
(sang voalis) menceritakan 
perjuangan Eros dan Adam 
(bassist) menyerahkan demo 
musik mereka. 
Eros berpesan kepada 
Adam supaya memasang 
muka sememelas-memelas
mungkin agar produser rekaman 
menjadi terharu dan jatuh 
kasihan. Perjuangan meraih 
mimpi ternyata tidak hanya 
berbekal kualitas karya, tapi 
juga penampilan. 
Muka memelas adalah jurus 
lain agar poduser rekaman 
menjadi iba. Kalau demo musik 
yang mereka berikan ditolak, 
setidaknya ada wajah yang 
menjadi pertimbangan kedua. 
Kita bisa membayangkan 
wajah-wajah polos dan lugu 
mereka. Pemuda kampung 
menziarahi ibu kota dengan 
peluh, keringat, dan miskin.
Beruntung album demo mereka 
diterima. Mereka kemudian 
melahirkan berbagai karya 
yang laris diterima pasar. 
Kala itu ukuran keberhasilan 
kelompok musik didasarkan 
atas seberapa banyak kaset 
yang laku terjual. Pembajakan 
terjadi, tapi tidak semarak 
hari-hari ini. 
Musikus dan band hadir 
bertarung lewat karya-karya. 
Ada lapis-lapis pintu agar sebuah 
karya diapresiasi. Pintu pertama 
adalah keinginan membuat 
karya sebagus mungkin 
agar mampu memikat dan 
meluluhkan hati produser 
musik di ibu kota negara.
Pergi ke ibu kota dengan 
membawa karya asal-asalan 
tentu tak sebanding dengan 
pengorbanan waktu dan ongkos 
sebagai anak desa miskin. 
Pintu kedua adalah seleksi 
dari produser (label) musik. Ia 
akan memilih bahkan memoles 
karya terbaik agar diterima 
pasar. 
Karya-karya yang dianggap 
tidak layak otomatis akan 
dibuang. Pintu ketiga adalah 
media (elektronik). Sejauh mana 
intensitas musik itu diputar. 
Pintu terakhir adalah publik. 
Musik-musik yang dipandang 
bagus akan bertahan, diikuti 
dengan hasrat memiliki dan 
membeli kaset musikus atau 
band idola.
Tidak sekadar kualitas 
musiknya, tampilan visual juga 
sangat diperhitungkan (klip 
video). Musik tanpa ilustrasi 
video yang memukau terasa 
hambar. Musikus selayaknya 
aktor dan aktris, berperan 
dalam sebuah kisah ”fi lm 
musik”.
Ongkos membuat klip video 
mahal. Harus dikerjakan serius 
dengan menggandeng sutradara 
jempolan. Majalah-majalah 
musik lahir dan diburu, 
berisi foto serta berita tentang 
informasi dan gosip musikus 
dan band idola. 
Hari-hari ini semua itu 
terdekonstruksi. Di berbagai 
kesempatan, saya selalu 
menekankan untuk apa 
membeli majalah musik jika 
kita sudah mendapat akses 
“pintu belakang”, langsung 
terhubung dengan artis musik 
idola lewat perangkat media 
sosial seperti Instagram, 
Facebook, dan Twitter.
Untuk apa membeli kaset musik 
jika Youtube menyediakannya 
secara gratis, dari yang resmi 
atau legal hingga yang sekadar 
copy-paste atau ilegal. Buat apa 
membuat klip video musik jika 
biaya pembuatan melampaui 
biaya penjualan? Industri musik 
mengalami kebangkrutan 
eksistensi. Berupaya melawan 
pembajakan yang tak pernah 
dimenangi.
Akhir
Hari-hari ini musik dibuat 
dan detik itu pula terbajak, 
disebarkan secara berantai 
lewat dunia virtual. Harapan 
muncul saat Rancangan Undang-
Undang (RUU) Permusikan 
tahun lalu digulirkan, tapi 
menjadi sangat ironis karena 
RUU itu cenderung bias, dibuat 
secara serampangan, tanpa 
kajian mendalam, alih-alih 
menyerap anggaran negara 
dengan hasil yang membuat 
kita prihatin dan mengelus 
dada. 
Lihatlah hari-hari ini, peta 
musik di Indonesia tak bisa 
dibaca dan dipetakan dengan 
baik. Ada ketakutan membuat 
karya karena berbagai alasan. 
Selain pembajakan, cover 
lagu (aransemen ulang) 
yang dibawakan orang lain 
sering kali lebih digandrungi 
dibanding yang dibawakan 
penyanyi atau musikus aslinya. 
Di Youtube, ketika keuntungan 
didapatkan dari kalkulasi iklan 
berdasar jumlah penonton (viewer) 
dan pelanggan (subscriber), 
muncul berbagai macam 
duplikasi karya musik yang 
hampir semuanya berlangsung 
secara ilegal. 
Membawakan ulang karya 
orang lain terjadi secara 
masif dan acap kali lebih 
disukai karena karya musik 
yang dianggap selesai oleh 
penyanyi dan musikus aslinya 
masih membuka berbagai 
kemungkinan tafsir cara 
penyajian baru, misalnya 
dibawakan dengan format 
akustik, minimalis, alih suara 
dari laki-laki ke perempuan, 
serta sebaliknya.
Musikus yang berkarya merugi, 
sementara beberapa oknum 
mendapat keuntungan berlebih. 
Akibatnya, musikus atau band
tidak lagi menggantungkan 
hidup dari penjualan album 
(baik manual maupun digital), 
tetapi lebih mengandalkan 
undangan-undangan pentas 
dari stasiun televisi maupun 
di pesta hajatan kampung. 
Kualitas karya juga tidak 
sepenuhnya menjadi jaminan, 
harus ada faktor lain seperti 
kontroversi yang menyertai. 
Akibatnya banyak musikus 
atau penyanyi yang lebih 
dikenal karena kontroversi 
yang dibuat dibanding karya 
yang diciptakan.
Majalah-majalah musik gulung 
tikar, label rekaman satu per 
satu menuju kebangkrutan, 
studio-studio musik di pojok 
desa tutup karena sepi peminat. 
Tidak ada lagi anak desa 
miskin yang berhasrat menjadi 
musikus, menaklukkan ibu 
kota dengan segenap mimpi 
dan angan menjulang. 
Kita baru saja merayakan 
Hari Musik Internasional pada 
21 Juni lalu. Itu sebenarnya 
momentum yang baik untuk 
meratapi dan merumuskan 












Di rumah saja karena pandemi Covid-19 malah membuat kita 
kurang produktif dan otomatis 
penghasilan pun jadi makin 
seret. Berbagai upaya sudah 
dilakukan untuk menambah 
pemasukan namun tak juga 
mampu menutupi pengeluaran 
yang juga kian melonjak.
Jangan khawatir karena 
pada zaman yang semakin 
maju ini, mencari uang bisa 
dilakukan dengan cara yang 
mudah. 
Cukup di rumah saja dengan 
ponsel pintar, kamu bisa 
menghasilkan cuan bermodal 
kuota Internet. Semua itu bisa 
kamu dapatkan lewat aplikasi 
gratis yang bisa diunduh dari 
App Store atau Play Store. 
Berikut lima aplikasi yang bisa 
menghasilkan cuan dikutip 
dari berbagai sumber.
Storial
Storial.co merupakan platform 
untuk menulis dan membaca 
cerpen atau novel online. Kamu 
bisa menulis ceritamu di aplikasi 
ini di mana saja, kapan saja 
dan dengan berbagai genre 
favoritmu. Menulis di Storial 
bisa menghasilkan cuan lewat 
royalti dari setiap pembaca 
yang membeli cerita premium. 
Bagaimana cara menjadikan 
ceritamu menjadi premium 
chapter?
Mengutip dari situs resmi 
storial.co, untuk mengubah bab 
tulisanmu menjadi berbayar, 
minimal buku yang kamu 
tulis itu sudah memiliki 500 
pembaca, memiliki minimal 
dua komentar dalam satu 
bab, memiliki minimal 750 
kata per bab, dan memiliki 
lima bab awal yang diunduh 
secara gratis.
Berapa keuntungan yang 
bisa diraih penulis dari 
aplikasi ini? Setiap satu bab 
bisa diberi harga minimal 
senilai 10 Storial Coin atau 
setara Rp1.000 dan berlaku 
kelipatan mengikuti statistik 
dalam bukumu. 
Jadi, kamu diberi kebebasan 
untuk menyesuaikan harga 
sesuai keinginan. Untuk skema 
pembagian royaltinya sendiri, 
50% akan diberikan untuk 
penulis dan sisanya untuk 
pihak aplikator.
Partipost
Kamu cukup aktif di media 
sosial? Kalau iya, yang satu ini 
cocok buat kamu. Aplikasi ini 
pada dasarnya platform marketing
dari brand dan infl uencer agar 
produknya lebih laku lagi di 
pasaran. Cara kerjanya, kamu 
cukup buat review produk pilihan 
yang mau kamu promosikan lalu 
upload di media sosial kamu 
dan share sebanyak-banyaknya 
ke teman serta followers kamu. 
Semakin banyak likes, shares
atau tag yang kamu dapatkan, 
semakin banyak juga reward
yang kamu hasilkan.
Snapask
Aplikasi ini paling cocok buat 
yang hobi mengajar. Belakangan 
ini pasti banyak jadwal les privat 
yang dibatalkan gegara Covid-19 
kan? Jangan khawatir, kamu 
bisa tetap menghasilkan cuan 
lewat aplikasi ini. Caranya seperti 
mengajar privat seperti biasa, 
bedanya ini sistemnya online. 
Kamu tinggal mengajar secara 
online atau menjawab soal 
yang diajukan murid. Namun, 
syaratnya cukup ketat, kamu 
harus sudah lulus SMA/SMK 
dan kalau sedang kuliah harus 
punya IPK yang tinggi minimal 
3,4 ke atas. Untuk satu sesi 
mengajar dibayar Rp4.000 dan 
kamu bisa ikuti sesi sebanyak 
mungkin sampai menghasilkan 
cuan sesuai keinginan kamu.
Streetbees
Aplikasi ini paling cocok 
untuk mengisi waktu luang. 
Caranya tinggal isi survei yang 
diberikan di aplikasi tersebut. 
Bayarannya pun beragam mulai 
dari Rp5.000-Rp50.000 per 
survei.
Cashzine
Mau yang lebih mudah lagi? 
Coba aplikasi Cashzine. Cara 
kerjanya cukup mudah, apalagi 
buat kamu yang hobi membaca 
berita. Kamu tinggal membaca 
berita dari aplikasi ini dan 
siap-siap dapat reward berupa 
poin dan nantinya bisa ditukar 
ke dalam rupiah. Minimal 
penarikan adalah Rp10.000 
ke rekening kamu. (Detik)
Aplikasi Penghasil Cuan Cocok Buat #Dirumahsaja
l Simulasi kenormalan 
dilakukan di banyak 
sektor.
— Perlu simulasi pandemi 
gelombang kedua.
l Deputi Komisioner 
OJK jadi tersangka 
kasus Jiwasraya.
— Korupsi selalu 
berjemaah.
Prestisius: berkenaan dengan 
prestise. Prestise: wibawa 
(perbawa) yang berkenaan 
dengan prestasi atau 
kemampuan seseorang. Contoh: 
Sebelum teknologi digital lahir 
mendengarkan musik adalah 
sebuah peristiwa prestisius 
(Solopos, 27 Juni, hal. 4). 
Sumber: KBBI versi daring. 
Akustik: mengenai atau 
berhubungan dengan organ 
pendengar, suara, atau ilmu 
bunyi; keadaan ruang yang 
dapat memengaruhi mutu 
bunyi. Contoh: Misalnya 
dibawakan dengan format 
akustik (Solopos, 27 Juni, hal. 







Fund (IMF) memperkirakan 
krisis ekonomi global akibat 
pandemi Covid-19 jauh 
lebih parah daripada resesi 
ekonomi global pada masa 
The Great Depression pada 
1930-an.
Ancaman krisis ekonomi 
global itu betul-betul nyata. 
Tahun ini negara-negara 
besar akan mengalami 
penurunan ekonomi yang 
begitu dalam. Pertumbuhan 
ekonomi Amerika Serikat, 
Inggris, hingga Jepang akan 
minus dan jatuh ke jurang 
resesi.
IMF memprediksi pada 
2020 pertumbuhan 
ekonomi Amerika Serikat 
-8%, Jepang -5,8%, Inggris 
-10,2%, Prancis -12,5%, Italia 







Seluruh sisi dihantam, baik 
permintaan, suplai, maupun 
produksi. Sama seperti 
negara-negara lain di dunia, 
Indonesia pun mengalami 
hal yang sama.
Para pakar ekonomi 
sudah mengingatkan 
tentang potensi krisis 
ekonomi di Indonesia akibat 
pandemi Covid-19. Salah 
satunya pengamat ekonomi 
Perbanas Institute Piter 
Abdullah yang pada awal 
Juni lalu menyampaikan 
prediksi ekonomi Indonesia 
akan dihantam resesi akibat 
dampak pandemi Covid-19.
Pemerintah harus 
memberikan stimulus untuk 
menahan perlambatan 
ekonomi hingga akhir 2020. 
Bank Indonesia juga sudah 
memperkirakan akan terjadi 
perlambatan pertumbuhan 
ekonomi. Bank Indonesia 
berharap pertumbuhan 




fondasi untuk menghadapi 
guncangan ekonomi global 
akibat pandemi Covid-19. 
Tentunya optimisme itu 
harus dibarengi dengan 
strategi di dalam negeri 
untuk mengukuhkan sektor 
riil.
Situasi di dalam negeri 
harus dibuat kondusif 
agar perekonomian tetap 
bertahan. Kegaduhan 
politik harus dihentikan. 
DPR, pemerintah, partai-
partai politik, sektor 
usaha (swasta), dan lain 
sebagainya harus satu visi 
menghadapi resesi ekonomi 
global.
Hindari segala keributan 
yang hanya akan 
menimbulkan sentimen 
negatif terutama di sektor 
usaha dan investasi. 
Politik di negeri ini selalu 
memunculkan sentimen 
pada sektor perekonomian. 
Kini para politikus harus 
membangun sentimen 
positif.
